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Abstract 

Organizational culture has a long-term impact on performance and as a major factor in 
determining or influencing the failure or success of an organization for the next few years.  The 
purpose of this study is to describe (1) the influence of organizational culture on employee job 
satisfaction. (2) The effect of compensation on employee job satisfaction. (3) The effect of 
interpersonal communication on employee job satisfaction. (4) The influence of organizational 
culture, compensation, and interpersonal communication on employee job satisfaction. This 
research is a type of quantitative research, with the total population of all employees of the 
Yogyakarta City Land and Spatial Planning Office. The sampling technique in this study is a non-
probability sampling technique where the technique used is saturated sampling (census). The 
number of samples in this study was 65 employees of the Yogyakarta City Land and Spatial 
Planning Office. The data collection technique in this study used questionnaires. The data 
analysis methods used in this study are validity test, reliability test, descriptive test, classical 
assumption test, and multiple linear regression. Data analysis is performed to identify the 
independent variable that affects the dependent variable. The results showed that (1) 
Organizational culture has a positive and significant effect on employee job satisfaction. (2) 
Compensation has a positive and significant effect on employee job satisfaction. (3) 
Interpersonal communication has a positive and significant effect on employee job satisfaction. 
(4) Organizational culture, compensation, and interpersonal communication simultaneously 
affect employee job satisfaction. 
 
Keywords: organizational culture, compensation, interpersonal communication, job 

satisfaction. 
Abstrak 

Budaya organisasi memiliki dampak jangka panjang pada kinerja dan sebagai faktor utama 
dalam menetapkan atau mempengaruhi kegagalan ataupun kesuksesan suatu organisasi untuk 
beberapa tahun ke depan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) pengaruh 
budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan. (2) Pengaruh kompensasi terhadap 
kepuasan kerja karyawan. (3) Pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja 
karyawan. (4) Pengaruh budaya organisasi, kompensasi, dan komunikasi interpersonal terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan jumlah 
penduduk seluruh pegawai Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kota Yogyakarta. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik non-probability sampling dimana teknik 
yang digunakan adalah pengambilan sampel jenuh (sensus). Jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 65 pegawai Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kota Yogyakarta. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji deskriptif, uji asumsi 
klasikal, dan regresi linier berganda. Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi variabel 
independen yang mempengaruhi variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
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Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. (2) 
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. (3) 
Komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
(4) Budaya organisasi, kompensasi, dan komunikasi interpersonal secara bersamaan 
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 
 
Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kompensasi, Komunikasi Interpersonal, Kepuasan 

Kerja. 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan 
dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal 
yang menyangkut faktor fisik dan psikologis (Sutrisno, 2019, hlm. 74). 

Kepuasan kerja dalam suatu organisasi sangat perlu diperhatikan, ini beralasan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja secara langsung. Kepuasan kerja didefinisikan 
dengan tingkatan kepuasaan karyawan akan jenis pekerjaannya yang secara langsung 
berhubungan dengan tugas dan sifat pekerjaan tersebut, hasil kinerja yang dihasilkan, bentuk 
pengawasan yang dirasakannya atau perasaan suka dan senang terhadap suatu pekerjaan 
yang digelutinya (Talumingan et al., 2021).  

Kepuasan kerja muncul dari pemuasan kebutuhan dan keinginan dari pekerjaan dan ini 
mencerminkan pola pikir umum individu terhadap pekerjaannya. Karyawan memiliki 
kecenderungan ke tingkat kepuasan kerja yang lebih besar ketika kemampuan, pengalaman, 
dan nilai-nilai pribadi mereka diakui, dihargai, dan digunakan di tempat kerja dan ketika prospek 
keseluruhan mereka terpenuhi (Singhraul & Garwal, 2019). Kepuasan kerja ini ialah sebagai 
satu dari berbagai sikap kerja pegawai yang wajib untuk dilaksanakan pembinaan agar 
menghasilkan kinerja yang baik serta tekun terhadap profesinya, dengan memberikan dedikasi, 
semangat dan disiplin yang tinggi, dengan demikian apabila seorang karyawan tersebut puas 
dengan organisasi atau perusahaan tersebut, maka ini akan berimplikasi terhadap kesuksesan 
organisasi atau perusahaan itu sendiri (Studi et al., 2021).  

Pentingnya budaya organisasi serta pemahamannya ini ialah sebagai bentuk dari 
kesepakatan bersama terhadap berbagai nilai yang menaungi seluruh karyawan yang terdapat 
pada suatu organisasi sebagai upayanya guna menetapkan berbagai batasan normatifnya 
(Windaryadi, 2019). Budaya organisasi memiliki dampak jangka panjang pada kinerja dan 
sebagai faktor utama dalam menetapkan atau mempengaruhi kegagalan ataupun kesuksesan 
suatu organisasi untuk beberapa tahun ke depan. Budaya organisasi seperti tulang punggung 
bagi organisasi mana pun. Jika budaya organisasi mana pun sangat dihargai, maka karyawan 
akan lebih puas terhadap pekerjaan mereka dan berkomitmen terhadap pekerjaan dan 
organisasi mereka (Singhraul & Garwal, 2019). (Ayal et al., 2019) Suatu organisasi bisa 
dikatakan berhasil dalam mencapai tujuannya tergantung pada anggota organisasinya yang 
dapat mengelola karyawan secara baik dan benar, sehingga itu akan memungkinkan organisasi 
bias mencapi tujuannya denga masksimal. 

Organisasi memiliki kewajiban untuk memberikan kompensasi yang sejalan serta memiliki 
kewajiban guna menghasilkan keadaan organisasi yang dapat berimplikasi pada variabel 
kepuasan kerja, dengan demikian karyawan atau pegawai nantinya akan memiliki motivasi yang 
lebih serta dapat menaikkan prestasi kerjannya sendiri-sendiri. Banyak cara dalam, 
meningkatkan kinerja maupun kepuasan karyawan, salah satu caranya yaitu dengan 
memberikan kompensasi atas serangkaian usaha yang sudah diberikan untuk organisasi 
tersebut. Kompensasi memiliki peranan yang tinggi untuk pembentukan karyawan yang 
berpotensial (Martinus & Budiyanto, 2016). Apabila kompensasi yang telah diterima oleh 
anggota organisasi telah layak, namun kinerjanya masih belum dapat dinyatakan optimal, 
dengan demikian perusahaan perlu memberlakukan penetapan aturan kerja yang sesuai dan 
tetap untuk mewujudkan tujuan dari organisasi (Pratama, 2020). Pemberian kompensasi adalah 
salah satu langkah manajemen sebagai bentuk menghargai atas segala jenis pekerjaan 
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karyawan yang telah diselesaikan (Rosalia et al., 2020). Hal ini artinya bahwa kompensasi 
sebagai balas jasa yang diberikan pada karyawan oleh perusahaan yang telah ikut serta dalam 
mewujudkan tujuan dari perusahaan tersebut. Dan tentunya kompensasi yang diberikan 
haruslah sesuai dengan prestasi kerja atau kinerja dari karyawan tersebut. 

Kepuasan kerja yang didapat oleh karyawan juga dipengaruhi oleh komunikasi 
interpersonal. (Cangara dalam Latupapua, 2020) komunikasi Interpersonal ini didefinisikan 
dengan rangkaian proses ataupun aktivitas komunikasi yang memperlibatkan lebih dari dua 
pihak dengan bertatap muka, yang mana komunikasi ini dapat digunakan oleh atasan kepada 
bawahan ataupun bawahan kepada atasan. Sehingga penting bagi suatu perusahaan untuk 
melakukan komunikasi untuk menjalin hubungan satu sama lain. Dimana komunikasi ini dapat 
digunakan oleh atasan kepada bawahan ataupun bawahan kepada atasan. Sehingga penting 
bagi suatu perusahaan untuk melakukan komunikasi untuk menjalin hubungan satu sama lain. 
Komunikasi dapat menguntungkan seseorang yang memungkinkannya melaksanakan 
pendekatan pada karyawannya, yang dapat menentukan terpenuhinya organisasi tersebut, serta 
dapat menaikkan pemahaman yang sama agar dapat secara baik bekerja sama (Suciyati et al., 
2016). Setiap pola komunikasi akan memungkinkan organisasi untuk tampil lebih baik di pasar 
yang kompetitif dan bertahan untuk waktu yang lebih lama dan meningkatkan kepuasan kerja 
serta kinerja karyawan (Madhur, & Ramshanker, 2020). 

Terdapat riset bahwa variabel budaya organisasi ini memberi sumbangsih pengaruh pada 
variabel kepuasan kerja (Parimita et al., 2013) sedangkan riset yang dilaksanakan (Arifin Noor, 
2012), mengungkapkan bahwa budaya organisasi ini memberi sumbangsih pengaruh yang 
positif terhadap variabel kepuasan kerja. Terdapat riset bahwa variabel komunikasi interpersonal 
memberi sumbangsih pengaruh yang positif terhadap variabel kepuasan kerja (Pertiwi et al., 
2019). Terdapat keterkaitan hubungan yang tidak signifikan antara variabel komunikasi 
interpersonal pada variabel kepuasan kerja (Suciyati et al., 2016). Ada keterkaitan hubungan 
yang signifikan antara variabel kompensasi pada variabel kepuasan kerja (Prawira, 2020). 
Terdapat keterkaitan hubungan tidak signifikan antara variabel kompensasi pada variabel 
kepuasan kerja (Juliningrum & Sudiro, 2013). Ada berbagai aspek yang dapat memberi 
sumbangsih pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, di antaranya ialah pekerjaan mereka 
sendiri, gaji atau upah,promosi,atasan, dan juga rekan kerja (Parimita et al., 2013). 

Adanya gap pada penelitian sebelumnya yang menjadi dasar penelitian ini dilaksanakan. 
Pada dasarnya suatu organisasi perlu menciptakan sumber daya manusia yang bermutu agar 
dapat mewujudkan tujuan organisasi tersebut. Salah satunya yaitu dengan memberikan 
kepuasan kerja pada karyawan. Dengan memberikan kepuasan kerja tersebut kepada 
karyawan, maka secara tidak langsung akan berdampak positif dan tentunya akan 
meningkatkan kualitas karyawan tersebut. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Peneliti menggunakan sifat penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono dalam Rizky et al., 
2020), mengungkapkan bahwa metode penelitian survey ini didefinisikan dengan metode 
penelitian kuantitatif yang tujuannya ialah agar mendapatkan atau memperoleh data penelitian 
yang berlangsung di masa lalu dengan yang terjadi sekarang ini, mengenai hubungan variabel, 
perilaku, karakteristik, pendapat, keyakinan serta dimaksudkan untuk menguji terhadap berbagai 
hipotesis penelitian mengenai psikologis dan sosiologis atas sampel penelitian, sementara itu, 
untuk penelitian ini, teknik pengumpulan data penelitian yang dilaksanakan ialah dengan melalui 
proses penyebaran kuesioner, pengamatan, dan juga wawancara yang tidak 
mendalam.Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan Dinas Pertanahan dan Tata 
Ruang Kota Yogyakata. Dalam penelitian ini terdapat jumlah populasi sebanyak 65 karyawan. 
Adapun karakteristik karyawan pada penelitian ini yaitu karyawan, yang jenis kelaminnya ialah 
perempuan dan laki-laki dengan rentangan usia yakni kurang dari 50 tahun dan stastus 
karyawaan yaitu pekerja tetap. Pengukuran validitas dan reliabilitas insrumen dilaksanakan dan 
dilanjukan dengan pengujian asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan analisis regresi 
linear berganda. Kuesioner mempergunakan skala 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat 
setuju). Menurut (Robbins dan Judge dalam Huda et al., 2020) ada beberapa indikator yang 
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sumbangsih pengaruh pada budaya organisasi, diantaranya ialah kemantapan, 
keagresifan,orientasi tim,orientasi orang,perhatian yang rinci, dan juga inovasi. Adapun 
indikator-indikator kompensasi menurut Rivai & Sagala (dalam Prawira, 2020) adalah upah dan 
gaji, loyalitas, keadilan, penghargaan. Menurut (Mathis dan John dalam Pertiwi et al., 2019) ada 
beberapa indikator yang mendukung keberhasilan komunikasi interpersonal yaitu: bakat, minat 
dan kepribadian. Menurut As’ad (dalam Organisasi & Kerja, 2020), menyebutkan bahwa 
terdapat berbagai faktor yang dapat memberi sumbangsih pengaruh terhadap kepuasan kerja, 
diantaranya ialah faktor fisik, faktor psikologi dan juga faktor sosial. 

Pengembangan gaya kepemimpinan spiritual adalah menjalankan visi dan misi lembaga, 
Bekerja keras dan tanggung jawab (amanah), Bersikap tulus, iklas dalam bekerja, Bekerja lebih 
efisien,Bekerja dengan prinsip kejujuran (Puspitasari, 2019). Pengukuran lingkungan kerja 
adalah Fasilitas kerja, Tunjangan, Hubungan kerja (Paendong et al., 2019). Pengukuran 
motivasi ekstrinsik adalah kompensasi (gaji), kebijakan dari lembaga, lingkungan kerja dan 
supervisi (Imam Ardiansyah, 2019). Sedangkan untuk Pengukuran kepuasan kerja, diantaranya 
ialah Kepuasan pada rekan kerja,Kepuasan pada sikap atasan, dan juga Kepuasan pada 
pekerjaannya itu sendiri (Putri Anhar, 2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

  
Tabel 1 

Hasil uji asumsi klasik 

Ind. Dep. 
Multicollinearity Glejser Test 

Kolmogrov-
smirnov 

Tol. VIF Sig. Asymp.sig 

BO 

KK 

0.862 1.160 0. 876 

0.075 K 0.923 1.084 0. 791 

KI 0.865 1.156 0. 880 

Sumber : Data primer yang diolah 2022 
 

Tabel 2 
Hasil pengujian hipotesis 

Ind. Dep Stand. Coeff. B t Sig. Adj. R2 

BO 

KK 

0,241 2.131 0,037 

0. ,292 K -0,352 -3.213 0,002 

KI 0,424 3.749 0,000 

F hitung = 9.781  0.000  

Sumber : Data primer yang diolah 2022 

 
Hasil uji koefisien regresi menunjukan bahwa budaya organisasi mempunyai nilai 

signifikansi uji t sebesar 0,037 > alpha 0,05, artinya budaya organisasi sumbangsih pengaruh 
signifikan dan positif pada variabel kepuasan kerja karyawan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang 
Kota Yogyakarta. Meskipun pada persamaan regresi liniernya koefisien regresi budaya 
organisasi (BO) mempunyai nilai 0.241 yang artinya, dengan penambahan 1 satuan budaya 
organisasi (BO), dengan demikian ini akan dapat menaikkan kepuasan kerja (KK) karyawan 
sebesar 0.241 dengan anggapan jika nilai kompensasi (K) dan komunikasi interpersonal (KI) 
tetap. 

Hasil penelitian ini selaras dengan beberapa hasil penelitian yang sebelumnya sudah 
dilaksanakan. Sebab hasil penelitian yang dilaksanakan (Sholihin, 2019), memperlihatkan 
bahwa variabel budaya organisasi memberi sumbangsih pengaruh signifikan dan positif pada 
variabel kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian dari (Meng & Berger, 2019), budaya 
organisasi memberi sumbangsih pengaruh signifikan dan positif pada variabel kepuasan kerja. 
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Sertahasil penelitian terdahulu yang dilaksanakan(Windaryadi, 2019), juga memperlihatkan 
bahwasannya budaya organisasi inisumbangsih pengaruh signifikan dan positif pada variabel 
kepuasan kerja. 

Hasil uji koefisien regresi menunjukan bahwa kompensasi mempunyai nilai signifikansi 
uji t sebesar 0,002 > alpha 0,05, artinya kompensasi sumbangsih pengaruh secara signifikan 
dan positif pada variabel kepuasan kerja karyawan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kota 
Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan persamaan regresi liniernya yang menunjukkan bahwa 
koefisien regresi kompensasi (K) mempunyai nilai -0.352 yang berarti bahwa setiap 
penambahan 1 poin kompensasi (K) dapat meningkatkan kepuasan kerja (KK) karyawan 
sebesar -0.325 dengan anggapan jika nilai budaya organisasi (BO) dan komunikasi 
interpersonal (KI) tetap. 

Hasil penelitian ini selaras dengan beberapa hasil penelitian yang sebelumnya sudah 
dilaksanakan. Sebab hasil penelitian yang dilaksanakan(Pratama, 2020), memperlihatkan 
bahwa variabel kompensasi memiliki sumbangsih pengaruh signifikan dan positif pada variabel 
kepuasan kerja karyawan. Dan hasil penelitian dari (Saban et al., 2020) kompensasi memiliki 
sumbangsih pengaruh signifikan dan positifpada variabel kepuasan kerja. Sertahasil penelitian 
terdahulu oleh (Sholihin, 2019) juga menyatakan bahwa kompensasi sumbangsih pengaruh 
positif dan signifikan pada variabel kepuasan kerja karyawan. 

Hasil uji koefisien regresi menunjukan bahwa komunikasi interpersonal mempunyai nilai 
signifikansi uji t sebesar 0,000 < alpha 0,05, artinya komunikasi interpersonal sumbangsih 
pengaruh secara positif signifikan pada variabel kepuasan kerja karyawan Dinas Pertanahan 
dan Tata Ruang Kota Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan persamaan regresi liniernya yang 
menunjukkan bahwa koefisien regresi komunikasi interpersonal (KI) mempunyai nilai sebesar 
0,424 yang berarti bahwa setiap penambahan 1 poin komunikasi interpersonal (KI) dapat 
meningkatkan kepuasan kerja (KK) karyawan sebesar 0.424 dengan anggapan jika nilai budaya 
organisasi (BO) dan kompensasi (K) tetap. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian yang dilaksanakan sebelumnya. 
Sebab hasil penelitian yang dilaksanakan(Madhur, & Ramshanker, 2020) komunikasi 
interpersonal memiliki sumbangsih pengaruh signifikan dan positifpada variabel kepuasan kerja 
karyawan. Danhasil penelitian dari (Wahyuni et al., 2016) komunikasi interpersonal memiliki 
sumbangsih pengaruh signifikan dan positifpada variabel kepuasan kerja. 

Hasil uji simultan atau uji F berdasarkan tabel 4.10 ANOVA menunjukkan nilai F hitung 
9.781 > nilai F tabel (2.74). Untuk nilai signifikansinya diketahui sebesar 0.000 < 0.05, artinya 
budaya organisasi, kompensasi, dan komunikasi interpersonal secara simultan sumbangsih 
pengaruh positif signifikan pada variabel kepuasan kerja karyawan Dinas Pertanahan dan Tata 
Ruang Kota Yogyakarta.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian yang dilaksanakan sebelumnya. 
Hasil penelitian dari (Meng & Berger, 2019) budaya organisasi memiliki sumbangsih pengaruh 
signifikan dan positifpada variabel kepuasan kerja. Sertahasil penelitian terdahulu oleh (Sholihin, 
2019) juga menyatakan bahwa budaya organisasi dan kompensasi memiliki pengaruh positif 
dan signifikan pada variabel kepuasan kerja karyawan. Dan hasil penelitian yang 
dilaksanakan(Madhur, & Ramshanker, 2020) komunikasi interpersonal memiliki sumbangsih 
pengaruh signifikan dan positifpada variabel kepuasan kerja karyawan. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan 

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

3. Komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan 

4. Budaya organisasi, Kompensasi, dan Komunikasi interpersonal secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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B. Saran  

Bagi pihak manajemen Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kota Yogyakarta hasil 
penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan melalui implementasi budaya organisasi, kebijakan kompensasi, dan 
meningkatkan komunikasi interpersonal yang baik, sehingga karyawan merasa puas 
dengan pekerjaannya dan mampu memberikan kinerja terbaiknya untuk meningkatkan 
prestasi perusahaan.  

Bagi peneliti selanjutnya diharpakan mampu memperluas penelitian dengan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan dengan menambah atau mencari 
variabel independen lainya untuk melakukan penelitian lebih lanjut serta melakukan 
penelitiandengan populasi yang berbeda. 
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